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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 
 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Disiplin 

Kedisplinan berasal dari kata disiplin. Istilah disiplin berasal dari bahasa latin 

“disciplina” yang menunjuk pada kegiatan belajar dan mengajar. Sedangkan 

istilah bahasa inggrisnya yaitu “discipline” yang berarti: 1) tertib, taat atau 

mengendalikan tingkah laku, penguasaan diri; 2) Latihan membentuk, meluruskan 

atau menyempurnakan sesuatu, sebagai kemampuan mental atau karakter moral; 

3) Hukuman yang diberikan untuk melatih atau memperbaiki; 4) kumpulan atau 

sistem-sistem peraturan-peraturan bagi tingkah laku Sofan Amri (2016:161). 

Disiplin berasal dari kata “disciple” yakni seseorang yang belajar secara 

sukarela mengikuti seorang pemimpin. Orang tua dan guru merupakan pemimpin 

dan anak adalah murid yang menuju kehidup yang berguna dan bahagia. Jadi, 

menurut Hurlock dalam Sofan Amri (2016:165) Disiplin adalah merupakan cara 

masyarakat mengajar atau berperilaku moral yang disetujui kelompok. 

Stara Waji dalam (Sofan Amri 2016:161) menyatakan bahwa disiplin berasal 

dari bahasa latin Discereyang berarti belajar. Dari kata ini, timbul kata 

disciplinayang berarti pengajaran atau pelatihan. Dan sekarang, kata disiplin 

mengalami perkembangan makna dalam beberapa pengertian. Pertama, disiplin 

diartikan sebagai kepatuhan terhadap peraturan atau tunduk pada pengawasan, dan 

pengendalian. Kedua, disiplin sebagai latihan yang bertujuan mengembangkan 

diri agar dapat berperilaku tertib. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Disiplin 

adalah sikap seseorang yang menunjukkan ketaatan atau kepatuhan terhadap 

peraturan dan tata tertib yang telah ada dan dilakukan dengan senang hati dan 

kesadaran diri. 

Menurut Shocib (2018:12) Disiplin adalah substansi esensial di era global 

untuk dimiliki dan dikembangkan oleh anak karena dengan ia dapat memiliki 

kontrol internal untuk berperilaku yang senantiasa taat moral. Dengan demikian, 

anak tidak hanyut oleh arus globalisasi, tetapi sebaiknya ia mampu mewarnai dan 

mengakomodasi.  
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    Disiplin Diri dibangun dari asimilasi dan penggabungan nilai-nilai moral untuk  

diinternalisasi oleh subjek didik sebagai dasar-dasar untuk mengarahkan 

perilakunya. Disiplin Diri diletakkan dalam perspektif filsafat pragmatisme dan 

nilai sosial. Anak yang berdisiplin diri memiliki keteraturan diri berdasarkan nilai 

agama, nilai budaya, aturan-aturan pergaulan, pandangan hidup, dan sikap hidup 

yang bermakna bagi dirinya sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara. Dengan 

demikian disiplin diri hanya berfokus pada segi kemanusiaan (humanisme) dan 

kepuasan diri sehingga menafikkan keteraturan manusia yang berhubungan 

dengan Tuhan. 

 

2. Fungsi Disiplin Di Sekolah 

Disiplin sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap siswa. Disiplin menjadi 

prasyarat bagi pembentukan sikap, perilaku, dan tata tertib kehidupan berdisplin, 

yang akan mengantar seorang siswa sukses dalam belajar. Disiplin yang dimiliki 

oleh siswa akan membantu siswa itu sendiri dalam tingkah laku sehari-hari, bagi 

sekolah maupun di rumah. Siswa akan mudah menyesuaikan diri dengan 

lingkungan yang dihadapinya. Aturan yang terdapat di sekolah akan bisa 

dilaksanakan dengan baik jika siswa sudah memiliki disiplin yang ada dalam 

dirinya Sofan Amri (2016:162). 

 Kedisiplinan sebagai alat pendidikan yang dimaksud adalah suatu tindakan,       

perbuatan yang dengan sengaja diterapkan untuk kepentingan pendidikan sekolah. 

Tindakan atau perbuatan tersebut dapat berupa perintah, nasehat, larangan, 

harapan, dan hukuman atau sangsi. Kedisiplinan sebagai alat pendidikan 

diterapkan dalam rangka proses pembentukan, pembinaan dan pengembangan 

sikap dan tingkah laku yang baik. Sikap dan tingkah laku yang baik tersebut dapat 

berupa rajin, berbudi pekerti luhur, patuh, hormat, tenggang rasa dan berdisiplin. 

Kedisiplinan juga berfungsi sebagai alat menyesuaikan diri dalam lingkungan 

yang ada. Dalam hal ini kedisiplinan dapat mengarahkan seseorang untuk 

menyesuaikan diri terutama dalam menaati peraturan tata tertib yang berlaku di 

lingkungan itu. Dalam konteks ini, kedisiplinan sebagai alat menyesuaikan diri 

disekolah, yang berarti kedisiplinan dapat mengarahkan siswa untuk 

menyesuaikan diri dengan cara menaati tata tertib sekolah. Berfungsinya 
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kedisplinan sebagai alat pendidikan dan alat menyesuaikan diri akan 

mempengaruhi berlangsungnya kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di sekolah 

yang kedisiplinannya baik, kegiatan belajar mengajar akan berlangsung tertib, 

teratur, dan terarah. Sebaliknya, di sekolah yang kedisiplinannya rendah maka 

kegiatan belajar mengajarnya juga akan berlangsung tidak tertib, akibatnya 

kualitas pendidikan sekolah itu akan rendah Sofan Amri (2016:163)  

Menurut Tu’u dalam Sofan Amri (2016:163) menyatakan fungsi kedisiplinan 

dalam sekolah adalah sebagai berikut : 

1) Menata Kehidupan Bersama.  

Manusia adalah mahluk unik yang memiliki ciri, sifat, kepribadian,latar 

belakang dan pola pikir yang berbeda-beda. Sebagai mahluk sosial, selalu 

terkait dan behubungan dengan orang lain. Dalam hubungan tersebut 

diperlukan norma, yang merupakan nilai peraturan yang berfungi untuk 

mengatur kehidupan dan kegiatannya dapat berjalan lancar dan baik. Jadi, 

fungsi disiplin adalah mengatur tata kehidupan manusia, dalam kelompok 

tertentu atau dalam masyarakat. 

2) Membangun Kepribadian. 

Pertumbuhan kepribadian seseorang biasanya dipengaruhi oleh faktor 

lingkungan keluarga, lingkungan pergaulan, lingkungan masyarakat dan 

lingkungan sekolah. Disiplin yang diterapkan di masing-masing lingkungan 

tersebut memberi dampak bagi pertumbuhan kepribadian yang baik. Jadi, 

lingkungan berdisiplin baik, sangat berpengaruh terhadap kepribadian 

seseorang. 

3) Melatih Kepribadian 

Sikap, perilaku dan pola kehidupan yang baik dan berdisiplin tidak terbentuk 

serta merta dalam waktu singkat. Namun, terbentuk melalui suatu proses yang 

membutuhkan waktu panjang. Salah satu proses untuk membentuk 

kepribadian tersebut dilakukan melalui latihan.  
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4) Pemaksaan 

Disiplin dapat terjadi karena dorongan kesadaran diri. Disiplin dengan motif 

kesadaran diri ini lebih baik dan kuat. Disiplin dapat pula terjadi karena 

adanya pemaksaan dan tekanan dari luar. dikatan terpaksa karena 

melakukanya bukan berdasarkan kesadaran diri, melainkan karena rasa takut 

dan ancaman sanksi disiplin. Jadi, disiplin berfungsi sebagai pemaksaan 

kepada seseseorang untuk mengikuti peraturan-peratutan yang berlaku di 

lingkungan itu. 

5) Hukuman 

Tata tertib sekolah biasanya berisi hal –hal positif yang harus dilakukan oleh 

siswa-siswi lainnya berisi sanksi/hukuman bagi yang melanggar tata tertib 

tersebut. Ancaman/hukuman sangat penting karena dapat memberi dorongan 

dan kekuatan bagi siswa untuk menaati dan mematuhinya. Tanpa ancaman 

hukuman/sanksi, dorongan ketaatan dan kepatuhan dapat diperlemah. 

6) Mencipta lingkungan kondusif. 

 Sekolah merupakan lingkup pendidikan (wawasan Wiyatamandala). Dalam 

pendidikan, ada proses mendidik, mengajar dan melatih. Sekolah sebagai 

ruang lingkup pendidikan perlu menjamin terselenggaranya proses 

pendidikan yang baik. Kondisi yang baik bagi proses tersebut adalah kondisi 

aman, tenang, tertib dan teratur,saling menghargai, dan hubungan pergaulan 

peraturan yang baik. Hal itu dicapai dengan merancang peraturan sekolah, 

yakni peraturan bagi guru-guru,dan bagi para siswa, serta peraturan-peraturan 

lain yang dianggap perlu. Kemudian diimplementasikan secara konsisten dan 

konsekuen. Apabila kondisi ini terwujud, sekolah akan menjadi lingkungan 

kondusif bagi kegiatan dan proses pendidikan.di tempat seperti itu, potensi 

dan hasil siswa akan mencapai hasil optimal. Untuk sekolah, disiplin itu 

sangat diperlukan dalam proses belajar mengajar, alasanya yaitu: disiplin 

dapat membantu kegiatan belajar, dapat menimbulkan rasa senang untuk 

belajar dan meningkatkan hubungan sosial. 
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  Apabila peraturan sekolah tanpa tata tertib, akan muncul perilaku yang 

tidak tertib, tidak teratur, tidak terkontrol, perilaku liar, yang pada gilirannya 

menggangu kegiatan pembelajaran. Suasana kondusif yang dibutuhkan dalam 

pembelajaran menjadi terganggu. Dalam hal ini, penerapan dan pelaksanaan 

peraturan sekolah, menolong para siswa agar dilatih dan dibiasakan hidup teratur, 

bertanggung jawab dan dewasa. 

Disiplin sekolah, apabila dikembangkan dan diterapkan dengan 

baik,konsisten dan konsekuen, akan berdampak positif bagi kehidupan dan 

perilaku siswa. Disiplin dapat mendorong mereka belajar secara konkret dalam 

praktik hidup disekolah tentang hal-hal positif yaitu melakukan hal-hal yang lurus 

dan benar, dan menjahui hal-hal yang negatif. Dengan pemberlakuan disiplin, 

siswa belajar beradaptasi dengan lingkungan yang baik itu, sehingga muncul 

keseimbangan diri dalam hubungan dengan orang lain. 

 

Dalam hal itu menurut Maman Rachman dalam Sofan Amri (2016:164) 

Mengatakan pentingnya disiplin bagi para siswa sebagai berikut :  

a) Memberikan dukungan bagi terciptanya perilaku yang tidak 

menyimpang. 

b) Membantu siswa memahami dan menyesuaikan diri dengan tuntutan 

lingkungan. 

c) Cara menyelesaikan tuntutan yang ingin ditunjukkan peserta didiknya 

terhadap lingkungannya.  

d) Untuk mengatur keseimbangan keinginan individu satu dengan 

individu lainnya. 

e) Menjahui siswa melakukan hal-hal yang dilarang di sekolah. 

f) Mendorong sisiwa melakukan hal-hal yang baik dan benar. 

g) Peserta didik belajar dan bermanfaat baginya dan lingkungannya. 

h) Kebiasaan baik itu menyebabkan ketenangan jiwanya dan  

lingkungannya. 

Lingkungan sekolah yang teratur, tertib, tenang tersebut memberi gambaran 

lingkungan sisiwa yang giat, gigih, serius, penuh perhatian, sungguh-sungguh dan 

kompetitif dalam pembelajarannya. Lingkungan disiplin seperti itu ikut memberi 
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andil lahirnya siswa-siswa yang berhasil dengan kepribadian ungul. Disana, ada 

dan terjadi kompetisi positif diantara mereka.  

Untuk mencapai dan memiliki ciri-ciri kepribadian tersebut, diperlukan prbadi 

yang gigih, giat, tekun dan disiplin. Selanjutnya Wardiman mengatakan bahwa 

keunggulan tersebut baru dapat dimiliki apabila dalam diri seseorang terdapat 

sikap dan perilaku disiplin. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Disiplin 

 

Kedisiplinan merupakan tingkah laku manusia yang kompleks, karena 

menyangkut unsur pembawaan dan lingkungan sosialnya Sofan amri (2016:166).. 

Ditinjau dari sudut psikolgi, manusia memiliki beberapa kecendrungan yakni  (1) 

Anak itu sendiri, (2) sikap pendidik, (3) lingkungan, dan (4) tujuan. Faktor anak 

itu sendiri mempengaruhi kedisiplinan anak yang bersangkutan. Oleh karena itu, 

dalam menanamkan kedisiplinan faktor anak harus diperhatikan, mengingat anak 

memiliki potensi dan kepribadian yang berbeda antara satu dan yang lain. 

Pemahaman terhadap individu anak secara cermat dan tepat akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan.cenderung bersikap baik dan 

cenderung bersikap buruk, cenderung patuh dan tidak patuh, cenderung menurut 

atau membangkang. Kecendrungan tersebut dapat  berubah sewaktu-waktu 

tergantung bagaimana pengoptimalannya. Karena manusia memiliki dua potensi 

dasar tersebut, maka, agar manusia memiliki sikap positif dan berperilaku disiplin 

sesuai dengan aturan, optimalisasi daya-daya jiwa manusia melalui berbagai 

bentuk penanaman disiplin dan kepatuhan perlu diupayakan. Uapaya-uapaya 

tersebut dilakukan melalui pembiasan-pembiasaan, perubahan pola dan sistem 

aturan yang mengatur tingkah lakunya, kebijaksanaan, sistem sanksi, dan 

penghargaan bagi pelaku dan pengawasan.  

Ada dua faktor penyebab timbulnya suatu tingkah laku disiplin yaitu 

kebijaksanaan aturan itu sendiri dan pandangan seseorang terhadap nilai itu 

sendiri. Aturan dibuat untuk dilaksanankan agar tujuan yang diinginkan bisa 

tercapai. Tidak semua orang setuju dengan aturan yang dibuat. Jika aturan 

dianggap baik, maka kita mau melaksanakan aturan yang ada. Sebaliknya, jika 
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aturan yang dianggap tidak baik, maka kita tidak tahu mau menaati peraturan 

yang dibuat. Aturan yang tidak memiliki sanksi tegas akan membuat orang tidak 

mematuhi aturan itu dengan disiplin. Aturan yang memiliki sanksi tegas akan 

membuat orang mematuhi aturan itu dengan disiplin. 

Sikap disiplin atau kedisiplinan seseorang, terutama siswa, adalah berbeda-

beda. Ada sisiwa yang memiliki kedisiplinan tinggi, sebaliknya, ada siswa yang 

mempunyai kedisiplinan rendah. Tinggi rendahnya kedisiplinan seseorang 

dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang berasal dalam diri maupun yang 

berasal daari luar. Beberapa faktor kedisiplinan tersebut Faktor anak itu sendiri 

mempengaruhi kedisiplinan anak yang bersangkutan. Oleh karena itu, dalam 

menanamkan kedisiplinan faktor anak harus diperhatikan, mengingat anak 

memiliki potensi dan kepribadian yang berbeda antara satu dan yang lain. 

Pemahaman terhadap individu anak secara cermat dan tepat akan berpengaruh 

terhadap keberhasilan penanaman kedisiplinan.  

Selain faktor anak, sikap pendidik juga mempengaruhi kedisiplinan anak. 

Sikap pendidik yang bersikap baik, penuh kasih sayang memungkinkan 

keberhasilan penanaman kedisiplinan pada anak. Hal ini dimungkinkan karena 

pada hakikatnya anak cenderung lebih patuh kepada pendidik yang bersikpa baik. 

Sebaliknya, sikap pendidik yang kasar, keras, tidak perduli, dan kurang wibawa 

akan berdampak terhadap kegagalan penanaman kedisiplinan disekolah. Di 

samping itu, faktor lingkungan juga mempengaruhi kedisplinan seseorang. Situasi 

lingkungan yang akan mempengaruhi proses dan hasil pendidikan, situasi 

lingkungan ini meliputi lingkungan fisis, lingkungan teknis, dan lingkungan 

sosiokultural. Lingkungan fisis berupa lingkungan sekolah, keluarga dan 

masyarakat. Lingkungan teknis berupa fasilitas atau sarana prasarana yang 

bersifat kebendaan; dan lingkungan sosikultural berupa lingkungan antar 

indidvidu yang mengacu kepada budaya sosial masyarakat tertentu. Ketiga, 

lingkungan tersebut juga mempengaruhi kedisiplinan seseorang, khususnya siswa.  
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4. Pengertian Belajar 

 

 Belajar adalah suatu kegitan yang tak ada henti-hentinya dilakukan oleh 

manusia. Belajar membantu seseorang mengetahui hal yang belum diketahui 

sebelumnya. Belajar membantu seseorang dalam mengubah perilaku,biasanya 

seseorang belajar dengan cara menghafal atau mengingat hal-hal baru yang 

nantinya dapat diterapkan dalam kehidupannya.    

Ihsana El Khuluqu (2017:1) menyatakan,” Belajar adalah suatu usaha 

sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah lakunya baik melalui 

latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif,afektif,dan psikomotorik 

untuk memperoleh tujuan tertentu.” 

Ahmad Susanto (2016:4) menyatakan “Belajar adalah suatu aktivitas yang 

dilakukan seseorang dengan sengaja dan keadaaan sadar untuk memperoleh suatu 

konsep,pemahaman, dan pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang 

terjadinya perubahan perilaku yang relatif baik dalam berfikir, merasa, maupun 

dalam bertindak.”    

Skiner dalam Hamdani (2011:17) berpandangan bahwa pada saat orang 

belajar, responnya menajadi kuat, apabila ia tidak belajar, responnya menurun. 

Dalam belajar ditemukan: (1) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan 

respons belajar; (2) respons pembelajaran; (3) konsekuensi yang bersifat 

menguatkan respons tersebut.  

Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan sesorang utnuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai 

hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya Slameto,   

dalam Syaiful Bahri Djamarah (2011:13). Perubahan itu bersifat relatif konstan 

dan berbekas. Dalam kaitan ini, proses belajar dan perubahan merupakan bukti 

hasil yang diproses.Belajar tidak hanya mempelajari mata pelajaran, tetapi juga 

penyusunan kebiasaan, persepsi, kesenangan atau minat, penyesuaian sosial, 

bermacam-macam keterampilan lain, dan cita-cita Hamalik ( 2014:45). Dengan 

demikian, sesorang dikatakan belajar apabila terjjadi perubahan pada dirinya 

akibat adanya latihan dan pengalaman melalui interaksi dengan lingkungan. 
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Menurut pengertian secara psikologis dalam Slameto (2017:2) belajar 

merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil 

dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek ringkah laku. 

Pengertian belajar dapat didefenisikan sebagai berikut : “Belajar ialah suatu 

proses usaha yang dilakukan sesorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam 

interaksi dengan lingkunganya.” 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu 

proses memperoleh pengetahuan dan pengalaman dalam wujud perubahan tingkah 

laku dan kemampuan bereaksi yang relatif permanen atau menetap karena adanya 

interaksi individu dengan lingkungannya. 

5. Pengertian Pembelajaran  

Pembelajaran adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

sengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam 

kondisi khusus atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.  

Menurut Syaiful Sagala (2017:61) pemebelajaran adalah “membelajarkan 

sisiwa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar yang merupakan 

penentu utama keberhasilan pendidikan”.  

Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 

menyatakan pembelajaran adalah “proses interaksi peserta didik dengan pendidik 

dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Pembeljaran sebagai proses 

belajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkannya kreatifitas berpikir 

yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan 

kemampuan mengkontruksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan 

penguasaan yang baik terhadap materi pembelajaran.  

Menurut Oemar Hamalik(2014:239) pembelajaran adalah “suatu kombinasi 

yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material fasilitas, perlengkapan 

dan prosedur yang saling mempengaruhi tercapainya tujuan pembelajaran”. Dari 

teori-teori yang dikemukakan banyak ahli tentang pembelajaran Oemar 

Hamalikmengemukakan 3 (tiga) rumusan yang dianggaplebih maju, yaitu : 
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1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasikan lingkungan untuk menciptakan 

kondisi belajar bagi peserta didik. 

2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi warga 

masyarakat yang baik. 

3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi kehidupan 

masyarakat sehari-hari. 

Dalam istilah “pembelajaran” lebih dipengaruhi oleh erkembangan hasil-

hasil teknologi yang dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan belajar, siswa 

diposisikan sebagai subyek belajar yang memegang peranan utama sehingga 

dlaam setting proses mengajar siswa dituntut beraktifitas secara penuh, bahkan 

secara individual mempelajari bahan pelajaran. Dengan demikian, kalau dalam 

istilah “mengajar” (pengajaran) atau “taching”menempatkan guru sebagai 

“pemeran utama”memberikan informasi, maka dalam “Instruction” guru lebih 

banyak berperan sebagai fasilitator, memanage berbagai sumber dan fasilitas 

untuk dipelajari siswa. 

Menurut Sudjana dalam Sofan Amir (2016:28) mengatakan bahwa 

pembelajaran merupakan setiap upaya yang dilakukan dengan sengaja oleh 

pendidik yang dapat menyebabkan peserta didik yang dapat menyebabkan peserta 

didik melakukan kegiatan belajar. Menurut Gulo dalam  Sofan Amir (2016:29)  

mengatakan bahwa pembelajaran adalah usaha untuk meciptakan sistem 

lingkungan yang mengoptimalkan kegiatan belajar. Menurut Nasution dalam 

Sofan  (Amir 2016 : 29)  menyatakan bahwa “Pembelajaran sebagai suatu aktifitas 

mengorganisasi atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan 

menghubungkannya dengan anak didik, sehingga terjadi proses belajar. Yang 

dimaksud dengan lingkungan disini adalah ruang belajar, guru, alat peraga, 

perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya yang relevan dengan kegiatan belajar 

sisiwa”. 

Menurut aliran behavioristik dalam Hamdani (2011:23) mengatakan bahwa 

pembelajaran adalah usaha guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan 

menyediakan lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif mendefenisikan 

pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

berpikir agar mengenal dan memahami sesuatu yang sedang dipelajari Darsono, 
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dalam Hamdani (2011:23). Adapun humanistik mendeskripsikan pembelajaran 

sebagai memberikan kebebasan kepada sisiwa untuk memilih bahan pelajaran dan 

cara mempelajarinya sesuai dengan minat dan kemampuannya Sugandi dalam 

Hamdani (2011:23). 

Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan sainstifik 

setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, eristiwa, dan informasi dari 

sekitarnya. Pada dasarnya, semua siswa memiliki gagasan atau pengetahuan awal 

yang sudah terbangun dalam wujud skemata. Dari pengetahuan awal dan 

pengalaman yang ada, siswa menggunakan informasi yang berasal dari 

lingkungannya dalam rangka mengkonstruksi interpretasi pribadi serta makna-

maknanya. 

6. Pengertian Hasil Belajar 

Belajar merupakan roses dalam diri idividu yang berinteraksi dengan 

lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya belajar adalah 

aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan 

lingkungannya yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 

keterampilan dan sikap, Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena 

kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil 

pengalaman Winkel dalam Purwato (2017:39) 

minat terhadap kajian terhadap proses belajar dilandasi oleh keinginan untuk 

memberikan pelayanan pengajaran dengan hasil yang maksimal. Pengajaran 

merupakan proses membuat belajar terjadi di dalam diri anak. Pengajaran 

bukanlah menginformasikan materi agar dikuasai oleh siswa, tetapi memberikan 

kondisi agar siswa mengusahakan terjadi belajar dalam dirinya. Siswa tidaklah 

dalam kedudukuan yang pasif, tapi aktif mengusahakan terjadinya proses belajar 

sendiri. Oleh karena itu, pengajaran dilakukan untuk membuat siswa melakukan 

belajar, maka pengajaran akan dilakukan secara baik dengan memahami 

bagaimana proses belajar terjadi pada siswa. Pengajaran harus didasarkan atas 

pemahaman tentang bagaimana anak belajar (Purwanto 2017:39) 

Dalam pandangan behavoristik Purwanto (2017:40) belajar merupakan 

sebuah perilaku membuat hubungan antar stimulus (S) dan respons (R), kemudian 

memperkuatnya. Pengertian dan pemahaman tidaklah penting karena S dan R 
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dapat diperkuat dengan menghubungkannya secara berulang-ulang untuk 

memeungkinkan terjadinya proses belajar dan menghasilkan perubahan yang 

diinginkan. Belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati melalui kaitan 

antara stimulus dan respons menurut prinsip yang mekanistik . Dasar belajar 

adalah asosiasi antar kesan (impression) dengan dorongan untuk berbuat (impuls 

to action). Asosiasi menjadi kuat atau lemah dengan terbentuknya atau hilangnya 

kebiasaan-kebiasaan Bower dan Hilgard,dalam Purwanto (2017:41). Pengulangan 

dapat menimbulkan tingkah laku dengan mengubah respons bersyarat menajdi 

respons tanpa syarat Bower dan Hilgard,dalam (Purwanto 2017:41)  

 Para behavioris dalam Purwanto (2017:41) juga meyakini bahwa hasil 

belajar akan lebih baik dikuasai kalau dihafal secara berulang-ulang. Belajar 

terjadi karena adanya ikatan stimulus dan respons (S-R bonds). Ikatan itu menjadi 

makin kuat dalam latihan/pengulangan dengan cara menghafal. Belajar tidak 

membutuhkan pengertian dan pemahaman karena terbentuknya hanya dengan 

mengikatkan S dan R secara berulang-ulang.  

 Proses belajar merupakan proses yang unik dan kompleks. Keunikan itu 

disebabkan karena hasil belajar hanya terjadi pada individu yang belajar, tidak 

pada orang lain, dan setiap individu menampilkan perilaku belajar yang berbeda. 

Perbedaan penampilan itu disebabkan karena setiap individu itu mempunyai 

karakeristik individualnya yang khas, seperti minat intelegensi, perhatian, bakat 

dan sebagainya. Setiap manusia mempunyai cara yang khas untuk mengusahakan 

proses belajar terjadi dalam dirinya. Individu yang berbeda dapat melakukan 

proses belajar dengan kemampuan yang berbeda dlaam aspek kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Begitu pula, ndividu yang sama mempunyai kemampuan yang 

berbeda dalam belajar aspek kognitif, afektif dan psikomotorik. Pada belajar 

kognitif rosesnya mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan berpikir 

(cognitif), pada belajar afektif mengakibatkan perubahan dalam aspek kemampuan 

merasakan (afektive)sedangkan belajar psikomotorik memberikan hasil belajar 

berupa keterampilan (psychomotoric). 

Berdasarkkan teori belajar di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah 

proses untuk membuat perubahan dalam diri siswa dengan cara berinteraksi 

dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam aspek kognitif, afektif, 
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psikomotorik, pada teori belajar perilaku, proses belajar cukup dilakukan dengan 

mengikatkan antara stimulus dan merespons secara berulang, sedangkan teori 

kognitif, proses belajar membutuhkan pengertian dan pemahaman. Belajar 

dimaksudkan untuk menimbulakan perubahan perilaku yaitu perubahan dalam 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan-perubahan dalam aspek itu 

menjadi hasil dari proses belajar. Perubahan perilaku hasil belajar itu merupakan 

perubahan perilaku yang relevan dengan tujuan pengajaran. Oleh karenanya, hasil 

belajar dapat berupa perubahan dalam kemampuan kognitif, afektif, dan 

psikomotorik, tergantung dari tujuan pengajarannya. 

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang 

membentuknya, yaitu “hasil” dan “belajar” pengertian hasil (product) menunjuk 

ada suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang 

mengakibatkkan berubahnya input secara fungsional. Hasil produksi adalah 

perolehan yang didapatkan karena adanya kegiatan mengubah bahan 

(rawmaterials) menjadi barang jadi (finished goods) hal yang sama berlaku untuk 

memberikan batasan bagi istilah panen, hasil penjualan, hasil pembangunan, 

termasuk hasil belajar.  

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai untuk mengakui seberapa jauh 

seseorang menguasai bahan yang sudah diajarkan. Untuk mengaktualisasikan 

hasil belajar tersebut diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat 

evaluasi yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan 

karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada 

berbagai bidang termasuk pendidikan. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa 

hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap 

dan tingkah lakunya Winkel dalam Purwanto (2017:45 ). Aspek perubahan itu 

mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom, 

Simpson dan Harrow mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotorik Winkel,. 

(Purwanto 2017:45). 

7. Faktor yang Mempengaruhi Proses dan Hasil Belajar 

 

 Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar banyak jenisnya, tetapi dapat di 

golongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. 
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Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, 

sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu Slameto 

(2017:54)  

 

1. Faktor Internal  

Faktor-Faktor jasmani atau Faktor-Faktor kesehatan adalah keadaan atau 

hal sehat. Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap,proses belajar seseorang 

akan terganggu jika kesehatan seseorang terganggu, selain itu ia akan cepat 

lelah,kurang bersemangat, cepat pusing, ngantuk jika badanya lemah, kurang 

darah atau pun ada gangguan-gangguan atau kelainan-kelainan fungsi alat 

inderanya serta tubuhnya. 

a) Faktor kesehatan 

Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan seseorang 

terganggu, selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, 

mudah pusing, ngantuk. 

b) cacat tubuh 

cacat tubuh adalah suatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 

sempurna mengenai tubuh/badan. Misalnya buta, setengah buta, tuli, 

lumpuh dan lain-lain. 

2. Faktor Eksternal 

a. Faktor Keluarga 

Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara 

orang tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah 

tangga, dan keadaan ekonomi keluarga. 

b. Faktor sekolah 

Faktor Sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 

kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin 

sekolah, pelajaran dan waktu sekolah, standar pembelajaran, keadaan gedung, 

metode belajar dan tugas rumah. 

c. Faktor Masyarakat 

Faktor masyarakat mencakup faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 

belajar siswa.pengaruh ini terjadi karena keberadaan siswa dalam masyarakat. 
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B. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran merupakan suatu proses penyampaian pengetahuan yang 

dilaksanakan dengan menuangkan pengetahuan kepada siswa. Bila pembelajaran 

dipandang sebagai suatu proses, maka pelajaran merupakan rangkaian upaya atau 

kegiatan guru dalam rangka membuat siswa belajar. Proses tersebut dimulai dari 

merencanakan program pengajar tahunan, semester, dan penyusunan persiapan 

mengajar berikut persiapan perangkat kelengkapannya antara lain berupa alat 

peraga dan alat-alat evaluasinya suatu proses dan pembelajaran juga merupakan 

persiapan di masa depan dan sekolah mempersiapkan mereka untuk hidup dalam 

masyarakat yang akan datang. Kedisplinan pada dasarnya adalah kontrol diri 

dalam mematuhi aturan baik yang dibuat oleh diri sendiri maupun diluar baik 

keluarga, lembaga, pendidikan, masyarakat. Siswa yang tingkat disiplinnya tinggi 

memiliki peluang lebih baik untuk mencapai hasil yang lebih tinggi. Sebaliknya 

siswa yang tingkat disiplinnya rendah juga peluang untuk mencapai hasil belajar 

lebih kecil. Semakin tinggi disiplin siswa akan semakin tinggi pula hasil 

belajarnya. Oleh karena itu disiplin siswa sangat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Sedangkan hasil belajar merupakan indikator untuk mengukur 

keberhasilan siswa dalam proses belajar. Jadi hasil belajar adalah kemampuan 

yang diperoleh seseorang siswa setelah melalui setiap kegiatan belajar atau juga 

perubahan tingkah laku yang terjadi setelah mengikuti proses belajar mengajar 

sesuai dengan tujuan pendidikan.  

C. Hipotes Penelitian   

Hipotesis yaitu dugaan sementara dari dua kemungkinan  jawaban dari 

rumusan masalah yang masih diragukan kebenarannya dan perlu dibuktikan  

melalui sebuah penelitian. Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis dari judul penelitian ini adalah terdapat pengaruh Disiplin siswa 

terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD 068007 Medan Tuntungan Tahun ajaran 

2018/2019. 
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D. Definisi Operasional  

1. Disiplin adalah perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya 

merupakan tanggung jawabnya. Dan bertidak, berbuat sesuai dengan 

peraturan-peraturan dan hukum yang ada. 

2. Hasil belajar adalah suatu hasil yang diperoleh siswa setelah siswa tersebut 

mengikuti proses pembelajaran yang menjadi bukti tingkat keberhasilan yang 

telah dicapai oleh seorang siswa dengan melibatkan aspek kognitif,atau 

maupun psikomotor, yang dinyatakan dalam nilai ulangan harian PKn pada 

semeter genap Tahun Ajaran 2018/2019. 

3. Pembelajaran adalah interaksi guru dengan siswa yang saling bertukar 

informasi secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu sehingga apa yang di 

rencanakan atau di inginkan dalam pembelajaran dapat tercapai.   




